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ABSTRAK
HASRANI: Peranan Penyuluh Agama Islam dalam upaya Mewujudkan Pelayanan Nikah dan Rujuk yang Berintegritas di KUA Kecamatan Sinjai Selatan. 

Skripsi, Sinjai: Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam, Fakultas Ushuluddin dan Komunikasi Islam Institut Agama Islam (IAI) Muhammadiyah Sinjai, 2018

Skripsi ini membahas Peranan Penyuluh Agama Islam dalam upaya Mewujudkan Pelayanan Nikah dan Rujuk yang Berintegritas di KUA Kecamatan Sinjai Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peranan Penyuluh Agama Islam dalam mewujudkan pelayanan nikah dan rujuk yang berintegritas di KUA Kecamatan Sinjai selatan, serta faktor pendukung dan penghambat Penyuluh Agama Islam dalam mewujudkan pelayanan nikah dan rujuk yang berintegritas di KUA Kecamatan Sinjai selatan.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah  pendekatan naturalistik. Subyek penelitian ini adalah penyuluh agama Islam pada KUA Kecamatan Sinjai Selatan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data, display data, dan verifikasi data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Penyuluh agama Islam memiliki peranan dalam mewujudkan pelayanan nikah dan rujuk yang berintegritas di KUA Kecamatan Sinjai Selatan. Keberadaan penyuluh agama Islam di KUA Kecamatan Sinjai Selatan dalam bidang pelayanan nikah dan rujuk berperan membantu mengarahkan atau memberikan suatu pandangan kepada calon pengantin sebelum melangsungkan pernikahan. Dalam bidang pelayanan nikah dan rujuk di KUA Kecamatan Sinjai Selatan, Penyuluh agama Islam berperan membantu para Staf KUA menerima informasi dan pendaftaran calon pengantin, melakukan penelitian dan pemeriksaan/verifikasi berkas pendaftaran kursus calon pengantin atau orang yang berkepentingan melakukan pernikahan atau rujuk, memberikan penasehatan dan bimbingan pernikahan seperti kursus para nikah (suscatin) syarat untuk mendapat sertifikat suscatin sebagai pelengkap berkas untuk melaksanakan pernikahan sesuai dengan peraturan Undang-undang Perkawinan No. I tahun 1974 juga melakukan pembinaan pasca nikah sebagai bekal dalam mewujudkan tujuan pernikahan yang dicita-citakan. Faktor pendukung penyuluh agama Islam dalam mewujudkan pelayanan nikah dan rujuk yang berintegritas di KUA Kecamatan Sinjai Selatan yaitu tersedianya sarana dan prasarana yang memadai dan sangat menunjang dalam pelaksanaan suatu kegiatan pelayanan di bidang pernikahan, adanya persiapan dan pemberitahuan kehendak nikah dengan melengkapi administrasi berkas pendaftaran suscatin selambat-lambatnya sepuluh hari sebelum akad nikah dilaksanakan, adanya kerja sama yang baik antara masyarakat dan penyuluh agama Islam. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu kurangnya pemahaman dan wawasan bagi sebagian masyarakat akan pentingnya bimbingan pernikahan/suscatin dan materi suscatin, banyaknya pasangan yang tidak memiliki Buku nikah, minimnya pemahaman dan kesadaran masyarakat akan pentingnya pencatatan pernikahan, dan adanya calon pengantin yang belum cukup umur.
BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah


Agama Islam  adalah agama yang sempurna dan mengatur seluruh segi kehidupan umat manusia termasuk urusan tentang nikah. Bahkan di dalam Islam, urusan pernikahan sangat dihormati dan dimuliakan serta mengajarkan bahwa berkeluarga adalah salah satu sarana menjaga martabat dan kehormatan manusia. Keluarga adalah wadah untuk meneruskan keturunan dan tempat awal mendidik generasi baru untuk belajar nilai-nilai moral, berpikir, berkeyakinan, berbicara, bersikap, bertaqwa, dan berkualitas dalam menjalankan perannya di masyarakat sebagai hamba dan khalifah Allah SWT.
 Pernikahan merupakan langkah awal kehidupan manusia dalam membentuk keluarga sebagai fondasi terpenting dalam pembangunan sumber daya manusia sesuai cita-cita luhur bangsa. Kekuatan suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh kekuatan keluarga. Masa depan bangsa sesungguhnya dibangun di atas kekuatan pondasi 

keluarga. Melalui institusi keluargalah, pembangunan manusia yang sesungguhnya dilakukan. Karena pembangunan keluarga yang kokoh dan tangguh merupakan kebutuhan mendasar suatu negara.

Mewujudkan keluarga yang kokoh dan tangguh memerlukan ikhtiar sungguh-sungguh, terutama pada pasangan wanita dan pria yang akan dan sedang membangun mahligai rumah tangga atau pernikahan. Pernikahan mengandung aspek akibat hukum, melangsungkan pernikahan ialah saling mendapat hak dan kewajiban serta bertujuan mengadakan hubungan keluarga yang dilandasi tolong menolong. Karena pernikahan termasuk pelaksanaan agama, maka di dalamnya terkandung adanya tujuan/maksud mengharapkan keridhaan Allah SWT.


Pernikahan dilangsungkan sebagai sebuah ikatan yang kuat untuk tujuan abadi, bukan hanya di dunia, namun hingga di akhirat kelak. Pernikahan adalah ikatan hidup yang dapat mengantarkan kedua mempelai pada kebahagiaan dan cinta kasih serta merupakan ikatan yang dapat memenuhi kebutuhan keduanya, baik kebutuhan lahiriyah maupun bathiniyah yang dapat melejitkan fungsi keluarga baik spiritual, psikologi, sosial budaya, pendidikan, reproduksi, lingkungan, maupun ekonomi. Setiap pasangan memiliki harapan agar pernikahannya membuahkan ketenangan dan ketentraman yang bisa meringankan berbagai problem hidup. Harapan ini sejalan dengan firman Allah SWT. dalam QS. Ar-Rum /30: 21
(((((( (((((((((((( (((( (((((( ((((( ((((( ((((((((((( (((((((((( ((((((((((((((( ((((((((( (((((((( ((((((((( (((((((( (((((((((( ( (((( ((( ((((((( ((((((( ((((((((( ((((((((((((( 

:Terjemahnya
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.
 


Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Sinjai Selatan merupakan ujung tombak pelayanan Kementerian Agama yang bersentuhan langsung dengan kehidupan ma​syarakat. Pelayanan yang diberikan oleh Kantor Urusan Agama adalah nikah dan rujuk. Pelayanan tersebut diperkuat dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan dan kompilasi hukum Islam di Indonesia pasal 2 sampai dengan pasal 10 tentang perkawinan. Berdasarkan ketentuan yang berlaku Kantor Urusan Agama mempunyai tugas pokok atau tugas dasar yaitu pertama, menangani nikah dan rujuk. Dari proses pendaftaran sampai dengan proses pelaksanaan dan proses pengurusan buku nikah melalui administrasi dan pencatatan buku nikah pada Kantor Urusan Agama dengan melengkapi syarat-syarat yang telah ditentukan guna untuk mempermudah mendapatkan buku nikah dan menyelesaikan administrasi yang menyangkut pengeluaran buku nikah. Kedua, menangani talak/cerai, tetapi tidak untuk memutuskan perceraian, karena yang berhak hanyalah pihak pengadilan agama untuk memutuskan sah atau tidaknya bercerai. Inti dari tugas pokok KUA adalah melaksanakan sebagian tugas pemerintahan di bidang agama yang berkaitan dengan nikah dan rujuk. 


Kantor Urusan Agama Kecamatan Sinjai Selatan bertujuan untuk melancarkan pelayanan kepada masyarakat. Tiga pokok tujuan yang utama antara lain pelayanan nikah, pelayanan rujuk, dan pelayanan talak/cerai. Pelayanan nikah dan rujuk ini tidak hanya diberikan kepada mereka yang akan menikah atau rujuk, tetapi juga kepada masyarakat secara umum dalam mewujudkan tujuan pernikahan yang dicita-citakan. Pelayanan nikah di Kantor Urusan Agama dilaksanakan ketika sepasang calon suami istri ingin menikah secara sah menurut hukum negara, maka harus mengikuti tata cara perkawinan yang telah ditentukan dalam undang-undang perkawinan agar mendapat kepastian hukum. Dengan demikian, pelaksanaan pernikahan selain dilaksanakan menurut aturan syari’at Islam, juga harus dilaksanakan menurut hukum dan perundang-undangan yang berlaku sehingga setiap keluarga mendapatkan perlindungan hukum untuk memperoleh hak-haknya sebagai warga Negara. Hal tersebut dapat dikategorikan bahwa pernikahan yang sah menurut hukum dan agama adalah dengan adanya bukti buku nikah. 


Di Kecamatan Sinjai Selatan sebagian masyarakat melaksanakan pernikahan dengan konsekuensi hanya nikah secara agama, cukup dengan kehadiran calon suami, calon istri, saksi, dan wali nikah dan atau seorang yang dianggap mampu mengakad nikahkannya oleh tokoh masyarakat setempat dan walimah sesederhana mungkin tanpa mempunyai buku nikah, sehingga yang membedakannya adalah tentang dicatat atau tidak di KUA sebagaimana dasar perkawinan adalah bahwa tiap-tiap perkawinan dicatat menurut perundang-undangan yang berlaku. Rumitnya proses pra pernikahan serta kurang lengkapnya data administrasi yang menjadi syarat mendaftarkan nikah ke KUA setempat sehingga masyarakat yang akan melangsungkan pernikahan menempuh cara pintas, tidak memerlukan waktu panjang, juga tidak butuh biaya yang banyak bahkan tidak perlu melibatkan unsur pemerintah, mereka berpandangan bahwa pencatatan perkawinan hanya sebagai urusan administrasi bahwa saat mulai sahnya perkawinan bukan pada saat pendaftaran/pencatatan, pendaftaran tersebut hanya berfungsi sebagai administrasi saja. Pada hal Pencatatan pernikahan bertujuan untuk mewujudkan ketertiban pernikahan dalam masyarakat. Oleh karena itu, keberadaan penyuluh agama Islam pada Kantor urusan Agama Kecamatan Sinjai Selatan yang langsung berhadapan dengan masyarakat sangat dibutuhkan dalam memberikan pelayanan, pembinaan dan bimbingan kehidupan umat Islam. Semua ini dapat terpenuhi dengan sikap senantiasa berbenah dan mempersiapkan diri sebagai narasumber dalam menjawab tantangan dan masalah-masalah keagamaan masyarakat, menyangkut masalah pernikahan ataupun rujuk agar pemahaman masyarakat terhadap nilai-nilai ajaran Islam semakin meningkat sehingga tercipta pola pikir, sikap, dan tingkah laku yang sesuai dengan ajaran Islam. 


Penyuluhan agama Islam merupakan salah satu bentuk satuan kegiatan yang memiliki nilai strategis, khususnya dalam memperlancar pelaksanaan pembangunan di bidang keagamaan, termasuk dalam hal pelayanan pernikahan dan rujuk. Penyuluh agama Islam memiliki peranan penting dalam mengkomunikasikan ajaran agama dan program pembangunan melalui bahasa agama dengan tujuan masyarakat mampu menjalani kehidupan sesuai dengan ajaran yang diberikan. Sejalan pula dengan firman Allah SWT. dalam QS.Yunus /10: 57
((((((((((( (((((((( (((( ((((((((((( (((((((((( (((( ((((((((( (((((((((( (((((( ((( (((((((((( ((((((( (((((((((( ((((((((((((((((   

:Terjemahnya


Wahai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.

       
Penyuluh Agama diharapkan terus berbenah dan meningkatkan kualitas, kompetensi, dedikasi, integritas, profesionalismenya sebagai penyuluh agama baik secara pribadi maupun sebagai anggota masyarakat dan senantiasa menjadi suri tauladan yang patut dicontoh di mana pun serta senantiasa terbuka untuk memberikan penyuluhan dan pelayanan dalam bidang keagamaan khususnya aspek pelayanan nikah atau rujuk. 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, penulis tertarik untuk meneliti tentang Peranan Penyuluh Agama Islam dalam upaya Mewujudkan Pelayanan Nikah dan Rujuk yang Berintegritas di Kantor Urusan Agama Kecamatan Sinjai Selatan.
B. Rumusan dan Batasan Masalah

       
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah pokok yang akan diteliti sebagai berikut:

1. Bagaimana peranan penyuluh agama Islam dalam mewujudkan pelayanan nikah dan rujuk yang berintegritas di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Sinjai selatan?
2. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat penyuluh agama Islam dalam mewujudkan pelayanan nikah dan rujuk yang berintegritas di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Sinjai selatan?
Dalam memudahkan penulis menentukan permasalahan yang terkait dalam penelitian ini perlu dilakukan pembatasan masalah yaitu Peranan Penyuluh Agama Islam pada Kantor Urusan Agama Kecamatan Sinjai Selatan dalam upaya mewujudkan pelayanan nikah dan rujuk yang berintegritas.

C. Defenisi Operasional

       
Pengertian judul dimaksudkan untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dalam judul. Pengertian judul juga berfungsi menggambarkan ruang lingkup pembahasan. Istilah-istilah yang perlu diberikan pengertian dalam judul adalah sebagai berikut:
1. Peranan adalah sesuatu yang jadi bagian utama yang dilaksanakan oleh seorang dalam suatu hal atau peristiwa
. Peranan juga bermakna tindakan yang dilakukan oleh seorang dalam suatu peristiwa. Peranan lebih banyak menunjukkan pada fungsi dan sebagai sebuah proses untuk mencapai suatu tujuan.
2. Penyuluh Agama Islam adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas, tanggung jawab dan wewenang secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan kegiatan bimbingan keagamaan dan penyuluhan pembangunan melalui bahasa agama.
 

3. Pelayanan adalah segala usaha atau kegiatan yang dilakukan seseorang atau sekelompok orang dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan orang lain. Dengan kata lain, pelayanan adalah suatu usaha untuk membantu menyiapkan, mengurus apa yang diperlukan orang lain.

4. Nikah adalah ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dan perempuan dalam sebuah rumah tangga berdasarkan tuntutan agama.

5. Rujuk artinya kembali, maksudnya adalah kembali kepada ikatan pernikahan, karena rujuk bukan pernikahan baru tetapi meneruskan pernikahan lama tanpa mengucapkan akad nikah baru.

6. Berintegritas berasal dari kata Integritas, yaitu suatu konsep berkaitan dengan konsistensi dalam tindakan-tindakan, nilai-nilai, metode-metode, ukuran-ukuran, prinsip-prinsip, dan berbagai hal yang dihasilkan. Integritas dapat juga diartikan mutu, sifat.

       
Berdasarkan beberapa istilah kata-kata diatas, maka dapat dipahami pengertian bahwa judul proposal skripsi ini mengandung makna, tindakan yang dilaksanakan Penyuluh Agama Islam dalam memberikan bimbingan dan penerangan dengan upaya membantu, dan memenuhi kebutuhan pada pasangan yang akan melaksanakan pernikahan maupun rujuk di Kantor Urusan Agama Kecamatan Sinjai Selatan guna mewujudkan pelaksanaan pernikahan dan rujuk yang bermutu sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan ajaran Islam.
D. Hasil penelitian yang relevan
       

Guna memperjelas posisi peneliti, berikut ini disampaikan beberapa penelitian yang telah dilakukan orang lain terkait dengan judul penelitian penulis. Diantaranya, sebagai berikut : 
1. Ayu Sariningsih, “Peran Penyuluh Agama dalam Layanan Konseling Keluarga di KUA Ujung Berung Bandung”. Dari penelitian yang dilakukannya diperoleh hasil bahwa peran Penyuluh Agama dalam layanan konseling keluarga lebih bersifat sebagai konsultan dalam menyelesaikan masalah klien, dikarenakan Penyuluh Agama bukan badan atau lembaga yang memiliki wewenang khusus dalam menangani masalah keluarga secara sepenuhnya. Maka untuk masalah yang bukan termasuk wewenangnya lagi akan dilimpahkan kepada lembaga yang lebih kompeten. Lembaga yang menjadi rujukan utama Penyuluh Agama adalah BP4 (Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan) yang ada di KUA Ujung Berung Bandung. Berdasarkan temuan ini dapat disimpulkan bahwa peran Penyuluh Agama masih belum optimal, dikarenakan masih minimnya fasilitas dalam proses layanan, penguasaan metode dan teknik yang belum maksimal, dan kurangnya sosialisasi akan keberadaan Penyuluh Agama.

2. Muh. Jasirman, “Peranan Penyuluh Agama dalam Memberikan Bimbingan terhadap calon mempelai di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Tamalate Kota Makassar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peranan penyuluh agama dalam memberikan bimbingan terhadap calon mempelai di Kantor Urusan Agama Kecamatan Tamalate dimaksudkan untuk membantu siterbimbing supaya memiliki Religious reference (sumber pegangan keagamaan) dalam memecahkan problem, keterlibatan penyuluh agama Islam dalam memberikan bimbingan terhadap calon mempelai dibutuhkan agar tidak terjadi kurang maksimalnya kinerja, sehingga memberikan kontribusi dan kooperatif yang baik dalam memberikan bimbingan penyuluhan agama Islam. Bimbingan penyuluhan perkawinan merupakan proses pemberian bantuan terhadap individu agar dalam menjalankan pernikahan dan kehidupan rumah tangga bisa selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Upaya penyuluh agama Islam dalam memberikan bimbingan terhadap calon mempelai di Kantor Urusan Agama Kecamatan Tamalate, merupakan peranan agama yang menjadi sangat penting dalam ajaran agama, yang tidak cukup hanya diketahui dan dipahami akan tetapi harus dapat dihayati dan diamalkan oleh setiap calon pengantin agar terciptanya kebahagiaan hidup dalam keluarga. Dengan demikian dapat mencerminkan suatu kehidupan yang penuh dengan ketentraman, keamanan dan kedamaian yang dijiwai oleh ajaran dan tuntunan agama.

3. Ucu Kurniawati, “Peran Penyuluh Agama terhadap Pembinaan Majelis Taklim dalam Upaya Mewujudkan Konsep Keluarga Sakinah (Penelitian terhadap Penyuluh Agama pada Kementerian Agama di Jalan Soekarno-Hatta No. 498 Kecamatan Bandung Kidul Kota Bandung)”. Hasil penelitian menunjukan bahwa ada beberapa hal yang telah ditemukan bahwa metode penyuluhan yang digunakan dalam membina jamaah yang mengikuti majelis taklim mengambil dua pendekatan, yaitu metode langsung dan tidak langsung. Dimana metode tersebut terdapat layanan konsultasi individu atau kelompok. Adapun materi yang disampaikan oleh Penyuluh Agama bersifat umum dan belum terkurikulumkan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa usaha Penyuluh Agama guna membentuk keluarga yang sakinah menunjukan hasil yang belum optimal, karena adanya kendala-kendala baik dari Penyuluh Agama sendiri maupun dari jamaah majelis taklim. Artinya sangat perlu diupayakan secara tepat agar dapat mencapai hasil yang maksimal.

Dari hasil analisa dan telaah peneliti berdasarkan pemaparan di atas, maka ditemukan kesamaan dengan penelitian sebelumnya yaitu terletak pada konsep tentang peranan penyuluh agama Islam. Adapun perbedaan penelitian ini dengan peneliti sebelumnya adalah lokasi tempat penelitian berbeda dengan peneliti sebelumnya. Peneliti melakukan penelitian di KUA Kecamatan Sinjai Selatan. Dan masalah pokok yang diteliti oleh peneliti berbeda dengan peneliti sebelumnya. Masalah pokok penelitian yang peneliti lakukan adalah peranan penyuluh agama Islam dalam Upaya Mewujudkan Pelayanan Nikah dan Rujuk yang Berintegritas di Kantor Urusan Agama Kecamatan Sinjai Selatan dan judul yang peneliti ajukan dalam penelitian proposal ini belum pernah ada peneliti sebelumnya yang melakukan penelitian dengan judul yang sama.
E. Tujuan dan kegunaan penelitian

1. Tujuan penelitian

Tujuan penelitian dalam penulisan proposal skripsi ini antara lain:

a. Untuk mendeskripsikan peranan penyuluh agama Islam dalam mewujudkan pelayanan nikah dan rujuk yang berintegritas di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Sinjai selatan.
b. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam mewujudkan pelayanan nikah dan rujuk yang berintegritas di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Sinjai selatan.
2. Kegunaan Penelitian
       
Adapun kegunaan penelitian dalam penulisan proposal skiripsi ini adalah secara umum dapat diklasifikasikan menjadi dua kategori sebagai berikut:

a. Segi Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah dalam dunia keilmuan terutama Ilmu Bimbingan dan Penyuluhan Islam di Fakultas Ushuluddin dan Komunikasi Islam IAIM Sinjai.

b. Segi Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan acuan bagi penyuluh Agama dalam peningkatan mutu dan kualitas layanan bimbingan atau penyuluhan di masyarakat.

BAB II

KAJIAN TEORI

A. Tinjauan tentang Penyuluh Agama Islam

1. Pengertian Penyuluh Agama Islam
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 574 Tahun 1999 tentang Jabatan Fungsional Penyuluh Agama dan Angka Kreditnya ditetapkan bahwa Penyuluh Agama adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan kegiatan bimbingan atau penyuluhan agama dan pembangunan kepada masyarakat melalui bahasa agama. 
Selanjutnya dalam Keputusan Menteri Negara Koordinator Bidang Pengawasana Pembangunan dan pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 54/KEP/MK.WASPAN/9/1999 tentang Jabatan Fungsional Penyuluh Agama dan Angka Kreditnya, disebutkan bahwa tugas pokok Penyuluh Agama adalah melakukan dan mengembangkan kegiatan bimbingan atau penyuluhan agama dan pembangunan melalui bahasa agama.

Penyuluh agama adalah para juru penerang penyampai pesan bagi masyarakat mengenai prinsip-prinsip dan etika nilai keberagamaan yang baik. Hasil akhir yang ingin dicapai dari penyuluhan agama pada hakekatnya ialah terwujudnya kehidupan masyarakat yang memiliki pemahaman mengenai agamanya secara memadai yang ditunjukkan melalui pengamalannya yang penuh komitmen dan konsistensi disertai wawasan multi kultural, untuk mewujudkan tatanan kehidupan yang harmonis dan saling menghargai satu sama lain. 
Pentingnya penyuluh agama sebagai pembimbing umat Islam dalam rangka pembinaan mental, moral dan ketakwaan kepada Tuhan yang maha Esa, Allah SWT serta menjabarkan segala aspek pembangunan melalui pintu dan bahasa agam. Secara teoritis aktivitas penyuluh Agama dapat dikorelasikan dengan prinsip dasar Islam di dalam keperanan mereka menjalankan suatu penyuluhan. 

Maka Penyuluh Agama Islam dapat dirumuskan sebagai individu yang memberikan bantuan kepada seseorang atau kelompok orang yang sedang mengalami kesulitan lahir batin dalam menjalankan tugas-tugas hidupnya dengan menggunakan pendekatan agama, yakni dengan membangkitkan kekuatan getaran batin (iman) di dalam dirinya untuk mendorongnya mengatasi masalah yang dihadapinya. Penyuluhan Agama Islam merupakan bantuan yang bersifat mental spiritual di mana diharap dengan melalui kekuatan iman dan taqwanya kepada Tuhan seseorang mampu mengatasi sendiri problema yang sedang dihadapinya.

2. Peranan dan Fungsi Penyuluh Agama Islam
Sejak semula Penyuluh Agama berperan sebagai pembimbing umat dengan rasa tanggung jawab, membawa masyarakat kepada kehidupan yang aman dan sejahtera. Penyuluh Agama Islam ditokohkan oleh masyarakat bukan karena penunjukan atau pemilihan, apalagi diangkat tangan suatu keputusan, akan tetapi dengan sendirinya menjadi pemimpin masyarakat karena kewibawaannya.
Penyuluh Agama sebagai pemuka agama selalu membimbing, mengayomi dan menggerakkan masyarakat untuk berbuat baik dan menjauhi perbuatan yang terlarang. Penyuluh Agama menjadi tempat bertanya dan tempat mengadu bagi masyarakatnya untuk memecahkan dan menyelesaikan masalah dengan nasehatnya. Penyuluh Agama sebagai pemimpin masyarakat bertindak sebagai imam dalam masalah agama dan masalah kemasyarakatan begitu pula dalam masalah kenegaraan dengan usaha menyukseskan program pemerintah.
 Dengan kepemimpinannya, Penyuluh Agama Islam tidak hanya memberikan penerangan dalam bentuk ucapan dan kata-kata saja, tetapi bersama-sama mengamalkan dan melaksanakan apa yang dianjurkannya. Keteladanan ini ditanamkan dalam kegiatan kehidupan sehari-hari, sehingga masyarakat dengan penuh kesadaran dan keikhlasan mengikuti petunjuk dan ajakan pemimpinnya.
Penyuluh Agama Islam mempunyai peran penting dalam pemberdayaan masyarakat dan pemberdayaan dirinya masing-masing sebagai insan pegawai pemerintah. Dengan kata lain, keberhasilan dalam bimbingan dan penyuluhan kepada masyarakat menunjukkan keberhasilan dalam manajemen diri sendiri. Penyuluh Agama Islam sebagai leading sektor bimbingan masyarakat Islam, memiliki tugas/kewajiban yang cukup berat, luas dan permasalahan yang dihadapi semakin kompleks.
Penyuluh Agama selain berfungsi sebagai pendorong masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam pembangunan, berperan juga untuk ikut serta mengatasi berbagai hambatan yang mengganggu jalannya pembangunan, khususnya mengatasi dampak negatif dari perkembangan masyarakat yang sangat dinamis. Cara menyampaikan penyuluhan agama kepada masyarakat adalah dengan melalui bahasa sederhana, mudah dimengerti oleh masyarakat dengan pendekatan agama. Adapun fungsi Penyuluh Agama Islam meliputi:
a. Fungsi Informatif dan Edukatif, Penyuluh Agama Islam memposisikan dirinya sebagai da’i yang berkewajiban mendakwahkan Islam, menyampaikan penerangan agama dan mendidik masyarakat dengan sebaik-baiknya sesuai dengan tuntutan Al-Qur’an dan Sunnah Nabi.

b. Fungsi Konsultatif, Penyuluh Agama Islam menyediakan dirinya untuk turut memikirkan dan memecahkan persoalan-persoalan yang dihadapi masyarakat, baik persoalan-persoalan pribadi, keluarga atau persoalan masyarakat secara umum.

c. Fungsi Advokatif, Penyuluh Agama Islam memiliki tanggung jawab moral dan sosial untuk melakukan kegiatan pembelaan terhadap umat/masyarakat binaannya terhadap berbagai ancaman, gangguan, hambatan dan tantangan yang merugikan akidah, mengganggu ibadah dan merusak akhlak.

3. Landasan Keberadaan Penyuluh Agama Islam
a. Landasan Teologis
Sebagai landasan teologis dari keberadaan Penyuluh Agama adalah:

1) QS. Ali-Imran /3: 104
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:Terjemahnya
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.

2) QS. Ali-Imran /3: 110
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Terjemahnya:   

Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.

3) QS. An-Nahl /16: 125
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:Terjemahnya


Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.

b. Landasan Hukum
Sebagai landasan hukum keberadaan Penyuluh Agama adalah:

1) Keputusan Menteri Negara Koordinator Bidang Pengawasan Pembangunan dan Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor: 54/KEP/MK.WASPAN/9/1999 tentang Jabatan Fungsional Penyuluh Agama dan Angka Kreditnya.

2) Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 574 Tahun 1999 dan Nomor 178 Tahun 1999 tentang Jabatan Fungsional Penyuluh Agama dan Angka Kreditnya.

4. Pendekatan dan Metode Penyuluhan Agama Islam
Sasaran penyuluhan agama Islam sangat beragam dan bervariasi, untuk itu diperlukan beberapa pendekatan penyuluhan sebagai berikut:

a. Pendekatan totalitas adalah memandang manusia sebagai wujud yang menyatu baik dari segi jasmani kebendaan maupun segi mental spiritual. Manusia dilihat dari perwujudan yang utuh. Manusia sebagai objek penyuluhan didekati secara berimbang antara dunia-akhirat, jasmani-rohani, dan mental-spiritual.

b. Pendekatan realistik adalah memandang bahwa manusia disamping memiliki kelemahan-kelemahan, keterbatasan-keterbatasan, juga memiliki potensi untuk maju. Manusia selain tidak dibebani tugas di luar kemampuannya juga tidak dibiarkan dengan fitrahnya yang lemah tanpa penilaian.

c. Pendekatan legimitasi adalah memandang bahwa ibadah tidak hanya terbatas kepada amaliyah yang sudah dikenal seperti shalat, puasa, zakat, dan haji tetapi lebih luas pengertiannya dari pada itu. Ibadah menurut pengertian ini meliputi segala aspek kehidupan. Setiap perbuatan dikatakan ibadah apabila dilakukan dengan niat karena Allah SWT. kemudian dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

d. Pendekatan dinamis dimana manusia sebagai yang dikehendaki oleh Allah SWT. merupakan kekuatan yang dinamis, terarah, dan potensial. Dengan demikian manusia merupakan kekuatan yang menentukan dalam kehidupan nyata, mampu menguasai kekuatan alam dan memanfaatkannya untuk kemakmuran. Nilai seseorang terletak pada amal perbuatannya yang diusahakannya sendiri.

e. Pendekatan moralis adalah cara untuk memperbaiki peradaban manusia, agama memulai dengan memperbaiki moralnya. Nabi Muhammad SAW. diutus oleh Allah SWT. untuk menyempurnakan akhlak manusia.
Selain pendekatan tersebut diatas, dalam melaksanakan penyuluhan agama Islam perlu digunakan metode sebagai berikut:

a. Ceramah merupakan salah satu bentuk penyajian materi dengan cara berpidato. Materi yang disajikan adalah materi yang popular, yang dijangkau oleh para pendengarnya. Pada ceramah ini hendaknya dilakukan Tanya jawab atau dialog antara penceramah dengan peserta, sehingga lebih meluaskan materi yang disajikan serta lebih mendalami maksud dan tujuan dari ceramah tersebut.

b. Sarasehan adalah salah satu bentuk kegiatan seperti ceramah yang mendekati diskusi, hanya saja diskusi sifatnya lebih ilmiah dengan ketentuan formalitas, ada pimpinan dan waktu yang dibatasi. Sarasehan merupakan pertemuan dari hati ke hati untuk membicarakan persoalan bersama, dalam hal ini menyangkut kehidupan yang berkaitan dengan agama.

c. Pengajian dalam rangka pendalaman materi hendaknya diikuti oleh peserta yang terbatas. Pengajian ini supaya dilaksanakan secara kontinyu, dengan membahas beberapa ilmu tertentu, dan penyajian secara bertahap serta dalam batas waktu tertentu. Pengajian lebih menjurus pada pendalaman suatu materi tertentu, dengan menggunakan bahan bacaan atau buku/kitab tertentu sebagai dasar pembahasan.

d. Diskusi adalah suatu forum pertukaran pendapat secara ilmiah dalam suatu forum formal yang membahas sesuatu topic atau judul tertentu. Dari diskusi ini diharapkan ada butir-butir yang dapat dijadikan masukan yang terarah untuk suatu penyelesaian masalah pada penyempurnaan topik yang disajikan . 

e. Seminar adalah suatu forum diskusi yang bobotnya lebih tinggi, membahas makalah yang disajikan seseorang/kelompok sebagai penyanggah dilengkapi moderator sebagai pimpinan seminar, serta para ahli/narasumber mengenai masalah yang disajikan dengan jalan menggali dan mengembangkan sebaik mungkin pengalaman serta gagasan –gagasan yang ada tentang suatu masalah.

f. Kunjungan ke Rumah (Home Visit) adalah kunjungan pribadi yang bersifat silahturrahmi dan kekeluargaan dengan menimbulkan kesan keakraban dan persaudaraan serta lebih mengenal pribadi masing-masing sehingga dapat menyelesaikan permasalahan yang menyangkut pribadi atau kepentingan bersama.

B. Tinjauan tentang Pelayanan Nikah dan Rujuk yang Berintegritas
1. Hakikat Pelayanan Nikah dan Rujuk yang Berintegritas
Hakikat Pelayanan nikah dan rujuk yang berintegritas adalah segala bentuk kegiatan pelayanan umum yang dilaksanakan oleh instansi pemerintah di pusat mapun di daerah dalam bentuk barang/jasa, baik dalam rangka upaya pemenuhan kebutuhan masyarakat maupun dalam rangka pelaksanaan ketentuan peraturan perundang-undangan yang menyangkut masalah pernikahan sekaligus merupakan tujuan dari sebuah lembaga publik yang menyangkut pada pelayanan ibadah yang berhubungan dengan prinsip hidup tertinggi bagi setiap manusia.

Kantor Urusan Agama sebagai institusi yang senantiasa memberikan layanan nikah merupakan institusi resmi pemerintahan terendah di lingkungan Kementerian Agama RI tentunya memiliki peran besar dalam penentuan keberhasilan pemerintah dalam memberikan pelayanan prima kepada masyarakat terutama dalam layanan nikah dan rujuk, untuk itu KUA sesuai dengan Tupoksi (Tugas Pokok dan Fungsi) berusaha memberikan dan membantu pemerintah untuk menciptakan dan memberikan pelayanan prima kepada masyarakat di wilayah masing-masing sesuai dengan bidangnya.

Pada hakikatnya pelayanan nikah atau rujuk yang berintegritas senantiasa harus selalu mengadakan perbaikan terhadap kinerja pelayanan publik. Suatu sistem pelayanan yang berintegritas dalam bidang keagamaan khususnya pada aspek pelayanan nikah dan rujuk memuat unsur-unsur sebagai berikut:
a. Rencana Strategis

Rencana strategis memberi visi, misi dan tujuan suatu lembaga (KUA) dalam jangka panjang serta memberikan arahan terhadap pelaksanaan seluruh program operasional yang disusun tahundemi tahun. Rencana strategis mengidentifikasi sasaran, positioning, dan budaya yang diinginkan dalam memproduksi produk untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Rencana strategis sangat penting dalam memberikan peelayanan untuk pencapaian mutu/integritas sebab hanya perencanaan yang dapat memberikan perspektif keadaan persaingan di masa mendatang.

b. Kebijakan mutu
Kebijakan mutu merupakan acuan umum program-program utama yang semestinya disusun untuk mengantisipasi kebutuhan dan persyaratan mutu masyarakat. Kebijakan ini seyogyanya merupakan persyaratan kepada masyarakat tentang komitmen untuk memuaskan harapan masyarakat baik internal maupun eksternal. Kebijakan mutu harus terdokumentasi, dikomunikasikan kepada seluruh staf agar dipahami dan selanjutnya memberikan komitmen pada implementasinya. 

c. Tanggung jawab manajemen
Unsur ini meletakkan peranan dan tanggung jawab dalam sistem mutu. Harus ditetapkan juga anggota tim senior yang memimpin pelaksanaan program perbaikan mutu.

d. Organisasi mutu
Ruang lingkup tugas, wewenang dan tanggung jawab kelompok pengarah untuk mengimplementasikan sistem mutu perlu ditetapkan kelompok ini untuk mengarahkan langkah awal perbaikan layanan, mengelola perubahan budaya layanan, mendukung dan mengendalikan kegiatan-kegiatan unit kerja dalam langkah awal tersebut, serta memonitor perkembangan program perbaikan layanan.
Mewujudkan pelayanan yang berintegritas di Kantor Urusan Agama dalam aspek pernikahan adalah cita-cita mulia yang harus diwujudkan oleh setiap Kantor Urusan Agama sebagai instansi pemerintah. Pada dasarnya pemberian  pelayanan berintegritas harus didukung oleh :
a. Fasilitas
Dalam menciptakan pelayanan yang berintegritas, fasilitas tentunya akan menentukan pelayanan yang diberikan akan berjalan baik atau tidak. Fasilitas yang dimaksud dapat berupa ruang tunggu, ruang pelayanan yang memadai, peralatan pendukung yang lengkap, dan suasana tempat pelayanan.

b. Sumber daya manusia
SDM merupakan penentu keberhasilan terlaksana atau tidaknya pelayanan prima yang dijalankan oleh pemerintah, karena walaupun didukung oleh fasilitas yang memadai di Kantor tempat pelayanan berlangsung SDM-nya tidak mampu mengimbangi program yang akan dilaksanakan maka pelayanan yang berintegritas tidak akan pernah terwujudkan.

c. Proses dan hasil dari jenis pelayanan
Dalam hal ini dimaksudkan bahwa pelayanan yang berintegritas memiliki syarat agar ada aturan, jangka waktu, dan kejelasan prosedur, serta kualitas dari pelayanan yang diberikan kepada masyarakat.

Ketiga hal tersebut dalam pelaksanaannya harus berjalan secara bersinergi, karena ketiganya merupakan sebuah kesatuan konsep yang saling terkait satu sama lain. 

Dalam pengukuran kinerja pelayanan nikah dan rujuk yang berintegritas dapat digunakan indikator-indikator pengukuran kinerja pelayanan yang meliputi:

a. Produktifitas
Konsep produktivitas tidak hanya mengukur tingkat efisiensi, tetapi juga efektivitas pelayanan. Produktivitas pada umumnya dipahami sebagai rasio antara input dengan output. Dan seberapa besar pelayanan publik itu 
memiliki hasil yang diharapkan sebagai salah satu indikator kinerja yang penting.
b. Kepuasan masyarakat
Kehadiran organisasi publik adalah suatu alat untuk memenuhi kebutuhan dan melindungi kepentingan publik. Jadi kinerja pelayanan publik dapat dikatakan berhasil apabila ia mampu mewujudkan apa yang menjadi tugas dan fungsi utama dari organisasi yang bersangkutan. 
c. Responsivitas
Responsivitas adalah kemampuan organisasi untuk mengenali kebutuhan masyarakat, menyusun agenda dan prioritas pelayanan, dan mengembangkan program-program pelayanan publik sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi masyarakat. Responsivitas disini menunjuk pada keselarasan antara program dan kegiatan pelayanan dengan kebutuhan dan aspirasi masyarakat.
d. Responsibilitas
Responsibilitas menjelaskan apakah pelaksanaan kegiatan organisasi publik itu dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip administrasi yang benar atau sesuai dengan kebijakan organisasi, baik yang eksplisit maupun implisit). Oleh sebab itu, responsibilitas bisa saja pada suatu ketika berbenturan dengan responsivitas.
e.  Akuntabilitas
Konsep akuntabilitas publik digunakan untuk melihat seberapa besar kebijakan dan kegiatan organisasi publik itu konsisten dengan kehendak masyarakat banyak. Suatu kegiatan organisasi publik memiliki akuntabilitas yang tinggi kalau kegiatan itu dianggap benar dan sesuai dengan nilai dan norma yang berkembang dalam masyarakat.

2. Asas-asas Pelaksanaan Pelayanan Nikah dan Rujuk yang berintegritas

       

Dalam suatu sistem pelayanan yang berintegritas dalam bidang keagamaan, khususnya pada aspek pelayanan nikah dan rujuk ada asas-asas yang digunakan agar penyelenggaran pelayanan publik dapat berjalan dengan baik terutama di lingkungan Kementerian Agama, sebagai penyedia pelayanan publik harus memperhatikan asas-asas berikut:
a. Keterbukaan dan Transparansi
Pemberian pelayanan publik harus bersifat terbuka, mudah, dan dapat diakses oleh semua pihak yang membutuhkan dan disediakan secara memadai serta mudah dimengerti.

b. Integritas
Integritas mengandung makna berurusan secara langsung dan ketuntasan dalam pelaksanaan fungsi-fungsi pelayanan publik. Asas moral yang mendasari asas integritas ini terutama adalah kejujuran, obyektivitas, dan standar kesantunan yang tinggi, serta tanggung jawab atas penggunaan dana-dana dan sumber daya publik.

c. Akuntabilitas
Asas ini berkenang dengan proses di mana unit-unit pelayanan publik dan orang-orang yang berfungsi di dalamnya harus bertanggung jawab atas keputusan-keputusan dan tindakan-tindakan yang dibuatnya, serta kebersediaan untuk menjalani proses pengawasan baik secara eksternal maupun internal.

d. Legalitas

Suatu institusi pelayanan publik harus sejalan dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan dipertanggungjawabkan sesuai dengan aturan dan prosedur yang ditetapkan berdasarkan ketentuan perundang-undangan.

e. Non-Diskriminasi dan Perlakuan yang Sama

Institusi pelayanan publik harus bekerja atas dasar prinsip pemberian pelayanan yang sama dan setara kepada masyarakat tanpa membedakan suku, ras, agama, golongan, gender, status sosial dan ekonomi.

f. Asas Proporsionalitas

Asas ini meletakkan kewajiban kepada setiap penyelenggaraan pelayanan publik untuk menjamin bahwa beban yang harus ditanggung oleh masyarakat pengguna jasa layanan publik yang berkaitan dengan beban-beban administrasi, biaya, waktu pelayanan.

g. Konsistensi

Berdasarkan asas ini, masyarakat pengguna layanan pada umumnya memperoleh jaminan bahwa institusi pelayanan public akan bekerja secara konsisten sesuai pola kerjanya yang normal dalam perilaku administratifnya.

Tujuan perencanaan sistem pelayanan nikah dan rujuk yang berintegritas merupakan serangkaian langkah-langkah penting yaitu: 

a. Menetapkan apa yang akan dikerjakan,

b. Mencari dan menetapkan metode-metode dan prosedur yang diperlukan untuk menjamin mutu,

c. Mendokumentasikan apa yang akan dikerjakan (pedoman, metode, prosedur tertulis) atau Prosedur Operasional Standar,

d. Melaksanakan kegiatan sesuai apa yang dikerjakan,

e. Melaksanakan kegiatan sesuai apa yang disepakati secara tertulis,

f. Menyiapkan bukti-bukti tentang apa yang dikerjakan (memungkinkan informasi ini digunakan pihak lain),

g. Sistem mutu dalam bidang keagamaan.

C. Tinjauan tentang pernikahan dan rujuk
1. Pengertian pernikahan
Dalam Undang-undang Nomor I Tahun 1974 Bab I Pasal 1 disebutkan bahwa:

Perkawianan/pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
 Dengan kata lain, keluarga yang dibentuk dari pernikahan tersebut merupakan keluarga bahagia dan sejahtera lahir batin atau keluarga sakinah.

       Dalam kompilasi Hukum Islam, pengertian pernikahan dinyatakan dalam pasal 2 bahwa:

Pernikahan menurut Islam adalah akad yang sangt kuat atau mitsaqan ghalizhan untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.

2. Dasar Hukum Nikah
Hukum Nikah (perkawinan) yaitu hukum yang mengatur hubungan antara manusia dengan sesamanya yang menyangkut penyaluran kebutuhan biologis antarjenis, dan hak serta kewajiban yang berhubungan dengan akibat perkawinan tersebut.
Perkawinan adalah sunnatullah, hukum alam di dunia. Perkawinan dilakukan oleh manusia, hewan , bahkan tumbuh-tumbuhan, karena menurut para Sarjana Ilmu Alam mengatakan bahwa segala sesuatu kebanyakan terdiri dari dua pasangan. Misalnya, air yang kita minum (terdiri dari Oksigen dan Hidrogen), listrik (ada positif dan negatifnya), dan sebagainya.
 Apa yang telah dinyatakan oleh para sarjana ilmu alam tersebut sesuai dengan pernyataan Allah dalam QS.Adz-Dzariyat /51: 49
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:Terjemahnya


Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu mengingat kebesaran Allah.

Ulama Syafi’iyah mengatakan bahwa hukum asal pernikahan itu mubah, di samping ada sunnah, wajib, haram dan yang makruh. Namun dapat berubah menurut ahkamul-khamsah (hukum yang lima) menurut perubahan keadaan yaitu:

a. Nikah Wajib. Nikah diwajibkan bagi orang yang telah mampu yang akan menambah taqwa. Nikah juga wajib bagi orang yang telah mampu, yang akan menjaga jiwa dan menyelamatkannya dari perbuatan haram.
b. Nikah Haram. Nikah diharamkan bagi orang yang tahubahwa dirinya tidak mampu melaksanakan kewajiban lahir dan batin.

c. Nikah Sunnah. Nikah disunnahkan bagi orang-orang yang sudah mampu tetapi ia masih sanggup mengendalikan dirinya dari perbuatan haram.

d. Nikah Mubah, yaitu bagi orang yang tidak berhalangan untuk nikah dan dorongan untuk nikah belum membahayakan dirinya, ia belum wajib nikah dan tidak haram bila tidak nikah.

3. Prinsip-prinsip dalam Pernikahan

       Ada beberapa prinsip pernikahan menurut agama Islam yang perlu diperhatikan agar pernikahan itu benar-benar berarti dalam hidup manusia melaksanakan tugasnya mengabdi kepada Allah SWT. Adapun prinsip-prinsip pernikahan dalam Islam antara lain:

a. Memenuhi dan melaksanakan perintah Agama.
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa pernikahan adalah sunnah Nabi. Itu berarti bahwa melaksanakan pernikahan itu pada hakikatnya merupakan pelaksanaan ajaran agama. Agama mengatur pernikahan itu member batasan rukun dan syarat-syarat yang perlu dipenuhi.

b. Kerelaan dan persetujuan.
Sebagai salah satu syarat yang harus dipenuhi oleh pihak yang hendak melangsungkan pernikahan itu ialah ikhtiyar (tidak dipaksa). Pihak yang melangsungkan pernikahan dirumuskan dengan kata-kata kerelaan calon istri dan suami atau persetujuan mereka.

c. Pernikahan untuk selamanya.
Tujuan pernikahan adalah untuk mendapat keturunan, ketenangan, ketenteraman, dan cinta serta kasih sayang. Hal ini dapat dicapai hanya dengan prinsip bahwa pernikahan adalah untuk selamanya, bukan hanya dalam waktu tertentu saja.

d. Layak (ma’ruf).
Dalam konteks pernikahan, segala sesuatu yang baik harus dijalankan sesuai dengan nilai kemanusiaan, norma sosial, dan aturan agama.

e. Berusaha menciptakan kondisi yang lebih baik (ihsan).
Ihsan berarti lebih baik atau bisa juga dimaknai upaya menciptakan kondisi yang jauh lebih baik. Semua tindakan dalam pernikahan atau keluarga harus membuat semua pihak menjadi lebih baik.

f. Tulus (nihlah).
Prinsip nihlah menghendaki setiap pihak dalam keluarga untuk menyikapi harta secara arif tidak sebatas mahar. Suami berkewajiban member nafkah kepada istri. Namun berapapun besarnya nafkah itu, suami tetap tidak boleh sewenang-wenang kepada istri.

g. Musyawarah.
Secara umum prinsip ini menghendaki agar keputusan penting dalam keluarga selalu dibicarakan dan diputuskan bersama. Kepala keluarga tidak boleh memaksakan kehendaknya.

h. Perdamaian (ishlah). 
Prinsip ishlah menghendaki bahwa semua pihak dalam pernikahan dan keluarga mesti mengedepankan cara-cara yang mengarah pada perdamaian tanpa kekerasan.

4. Tujuan dan Hikmah pernikahan

a. Tujuan Pernikahan
Tujuan Pernikahan menurut Agama Islam adalah untuk memenuhi petunjuk agama dalam rangka mendirikan keluarga yang harmonis, sejahtera, dan bahagia. Adapun tujuan pernikahan antara lain:

1) Mendapatkan dan melangsungkan keturunan;

2) Memenuhi hajat manusia untuk menyalurkan syahwatnya dan menumpahkan kasih sayangnya;

3) Memenuhi panggilan agama, memelihara diri dari kejahatan dan kerusakan;

4) Menumbuhkan kesungguhan untuk bertanggung jawab menerima hak serta kewajiban, juga bersungguh-sungguh untuk memperoleh harta kekayaan yang halal;

5) Membangun rumah tangga untuk membentuk masyarakat yang tenteram atas dasar cinta dan kasih sayang.

b. Hikmah Pernikahan
Islam mengajarkan dan menganjurkan nikah karena akan berpengaruh baik bagi pelakunya sendiri, masyarakat dan seluruh umat manusia. Adapun hikmah pernikahan adalah:

1) Nikah adalah jalan terbaik untuk melestarikan keturunan dan kemakmuran bumi Allah sehingga penciptaan manusia bisa terealisasi dengan baik, yaitu ibadah kepada Allah

2) Nikah adalah jalan terbaik untuk menyalurkan kebutuhan biologis yang aman antara suami dan istri sehingga bila terpenuhi syarat-syaratnay bisa terjaga kesucian masing-masing

3) Nikah adalah jalan untuk menjaga kebutuhan nasab karena bila tidak ada pernikahan resmi sesuai dengan aturan agama maka akan terjadi kekacauan kehidupan

4) Dengan pernikahan akan terbentuk keluarga, dan keluarga sebagai tempat untuk mengurus anak-anak dari mulai pendidikan dan pengasuhannya sehingga akan mersakan kasih sayang, kelembutan dan kecintaan penuh dari kedua orang tua

5) Nikah adalah jalan untuk meraih ketenangan jiwa yang menjadi tuntutan setiap manusia

6) Memperbanyak jumlah umat Rasullah sehingga menjadi umat yang disegani dan berwibawa seperti yang diinginkan Allah SWT

7) Menikah dapat menyelamatkan masyarakat dari bahaya berbagai penyakit moral dan seksual yang menimpa masyarakat dunia.

5. Pengertian Rujuk

    Rujuk artinya kembali. Menurut syara’ adalah kembalinya seorang suami kepada mantan istrinya dengan perkawinan dalam masa iddah sesudah talak raj’i.

Ulama Hanafiyah memberi defenisi rujuk sebagaimana dikemukakan oleh Abu Zahrah, bahwa rujuk ialah melestarikan perkawinan perkawinan dalam masa iddah talak (raj’i).
 

Menurut Asy Syafi’i: Rujuk ialah mengembalikan status hukum perkawinan sebagai suami istri di tengah-tengah iddah setelah terjadinya talak (raj’i).


Dapat dirumuskan bahwa rujuk adalah mengembalikan status hukum pernikahan secara penuh setelah terjadi talak raj’i yang dilakukan oleh bekas suami terhadap bekas istrinya dalam masa iddah dengan ucapan tertentu.


       Dari rumusan tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan terjadinya talak raj’i antara suami dan istri meskipun berstatus talak raj’i, namun pada dasarnya talak itu mengakibatkan keharaman hubungan suami istri antara keduanya. Oleh karena itu, kendati bekas suami dalam masa iddah berhak merujuk bekas istrinya itu dan mengembalikannya sebagaimana suami istri yang sah secara penuh, namun karena timbulnya keharaman itu berdasarkan talak yang diucapkan oleh bekas suami terhadap bekas istrinya itu, maka menghalalkan kembali bekas istrinya menjadi istrinya lagi haruslah dengan pernyataan rujuk yang diucapkan oleh bekas suami yang dimaksud.

Hak merujuk bekas suami terhadap bekas istrinya yang ditalak raj’I diatur berdasarkan firman Allah dalam QS. Al-Baqarah /2: 228

((((((((((((((((( (((((( ((((((((((( ((( ((((((( (((( ((((((((((( (((((((((( ( 

:Terjemahnya
Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka (para suami) menghendaki ishlah (perbaikan).

D. Hikmah rujuk

       
Rujuk merupakan perbuatan mulia yang harus dilandasi niat yang ikhlas. 
Ada beberapa hikmah rujuk yaitu:

a. Dapat mengembalikan keutuhan rumah tangga yang pernah retak antara kedua belah pihak;
b. Dapat memperbaiki hubungan antara suami istri;
c. Dapat menyelamatkan keturunan;
d. Dapat mempererat hubungan keluarga kedua belah pihak.
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan pendekatan penelitian

1. Jenis Penelitian
 
Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah penelitian yang bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif berusaha mengungkapkan gejala secara menyeluruh, dan sesuai dengan konteks melalui pengumpulan data dari latar alami dengan memanfaatkan diri penelitian sebagai instrument kunci. Penelitian kualitatif memiliki fokus yang jelas. Fokus dapat berupa masalah, objek evaluasi, atau pilihan kebijakan, yang tercermin dalam laporan penelitian yang memiliki struktur dan bentuk yang koheren dengan maksud penelitian. Oleh karena itu, laporan penelitian kualitatif disusun dalam bentuk narasi yang bersifat kreatif dan mendalam serta menunjukkan ciri-ciri ilmiah.


Menurut Sugiyono, penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.


Berdasar pada kedua pandangan di atas, maka penelitian kualitatif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menggali suatu fakta, lalu memberikan penjelasan terkait berbagai realita yang ditemukan. Oleh karena itu, peneliti langsung mengamati peristiwa-peristiwa di lapangan yang berhubungan langsung dengan peranan penyuluh agama Islam dalam upaya mewujudkan pelayanan nikah dan rujuk yang berintegritas di KUA Kecamatan Sinjai Selatan.
2. Pendekatan penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan naturalistik. Pendekatan naturalistik digunakan untuk meneliti pada tempat yang alamiah, dan penelitian tidak membuat perlakuan, karena peneliti dalam mengumpulkan data bersifat emic, yaitu berdasarkan pandangan dari sumber data, bukan pandangan peneliti.

B. Subjek dan Objek penelitian

1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah pelaku yang diteliti, atau orang yang dapat dipercaya dan dapat memberikan informasi mengenai objek penelitian atau sumber informasi. Subjek dalam penelitian ini adalah penyuluh agama Islam yang berada di bawah naungan KUA Kecamatan Sinjai Selatan.
2. Objek Penelitian

       
Objek penelitian adalah pokok masalah yang akan diteliti, atau pokok persoalan dalam sebuah penelitian. Adapun objek dalam penelitian ini adalah peranan penyuluh agama Islam dalam upaya mewujudkan pelayanan nikah dan rujuk yang berintegritas di KUA Kecamatan Sinjai Selatan. 

C. Teknik Pengumpulan data

       Teknik pengumpulan data adalah cara atau metode yang digunakan dalam mengumpulkan data penelitian.
 Untuk mendapatkan informasi dalam penelitian,  maka peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Observasi merupakan kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan alat indra atau disebut dengan pengamatan langsung. Pengamatan yang dimaksud yaitu pengamatan yang dilakukan dengan cara terjun langsung ke lokasi penelitian untuk mengamati bagaimana peran penyuluh agama Islam dalam memberikan pelayanan di bidang nikah dan rujuk di KUA Kecamatan Sinjai Selatan.
2. Wawancara/Interview

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari orang yang diwawancarai.
 wawancara ini digunakan untuk memperoleh keterangan, informasi atau penjelasan seputar permasalahn secara mendalam sehingga memperoleh data yang akurat karena diperoleh secara langsung tanpa perantara..Wawancara ini dapat dipakai untuk melengkapi data yang diperoleh melalui observasi. Wawancara ini ditujukan kepada penyuluh agama Islam yang bersedia  menjadi sumber informasi.
3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data melaui sumber-sumberdokumen catatan yang mengandung petunjuk-petunjuk tertentu. Dokumentasi berawal dari proses perhimpunan dan pemilihan sesuai dengan tujuan penelitian, menerangkan, mencatat, menafsirkan dan mengabadikan sesuatu dari obyek yang diteliti. Metode ini bertujuan untuk memperkuat data yang telah diperoleh dari hasil wawancara dan observasi.
D. Instrumen Penelitian

Keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang digunakan, karena itu instrumen yang digunakan dalam penelitian ini mencaku:

1. Pedoman observasi


Jenis alat observasi yang digunakan berupa format observasi seperti daftar riwayat kelakuan, catatan berkala, dan ceklis.

2. Pedoman wawancara


Pedoman wawancara berupa daftar pertanyaan penelitian yang telah dipersiapkan, alat perekam, alat tulis, dan buku catatan.

3. Pedoman dokumentasi, 



Pedoman dokumentasi berupa rekaman, gambar foto, video, dan catatan harian atau jurnal.
E. Teknik Analisis Data


Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, maka teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Mengumpulkan Data
       Sebelum peneliti menentukan permasalahan yang diteliti dan melakukan penelitian maka terlebih dahulu peneliti melakukan pengamatan di Kantor Urusan Agama Kecamatan Sinjai selatan (objek peneliti) guna mengumpulkan data-data yang sangat mendukung untuk terbentuknya masalah yang akan di angkat dalam penelitian nantinya.
2. Reduksi Data (Data Reduction)

       Tahap mereduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, mengfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.

Reduksi ini diharapkan untuk menyederhanakan data yang telah diperoleh agar memberikan kemudahan dalam menyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata lain seluruh hasil penelitian dari lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilah untuk menentukan data mana yang tepat untuk digunakan.

3. Penyajian Data (Data Display)

       Pada penelitian kualitatif ini penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.
 Penelitian ini berupa deskripsi untuk menggambarkan jelas akar permasalahan pada penelitian ini sehingga akan memudahkan penulis untuk membaca bagian data yang sulit dimengerti sedangkan eksplansi bertujuan bagaimana menjelaskan kronologi penelitian yang telah didapatkan dan akhirnya digunakan menjadi data yang tepat untuk penelitian ini. Kesemuanya itu dinarasikan sedemikian rupa supaya mudah dilihat dan dimengerti atau dipahami.

4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Vervication)


Langkah selanjutnya dalam menganalis data kualitatif menurut Miles dan Hubermen sebagaimana ditulis Sugiono adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang medukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitin kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kulitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan.

BAB IV

HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Kantor Urusan Agama Kecamatan Sinjai Selatan

1. Sejarah Singkat berdirinya Kantor Urusan Agama Kecamatan Sinjai Selatan



Kecamatan Sinjai Selatan merupakan salah satu daerah yang strategis di Kabupaten Sinjai, dimana letak dan keadaannya merupakan suatu sarana pendukung dalam melakukan pelayanan keagamaan kepada masyarakat. Kecamatan Sinjai Selatan memiliki jumlah penduduk terbanyak kedua setelah Kecamatan Sinjai Utara. Dalam sejarahnya, Kantor Urusan Agama tidak terlepas dari usulan pemerintah daerah, dalam hal ini Camat sebagai pimpinan wilayah, kepala desa/lurah, para tokoh masyarakat serta tokoh agama Kecamatan Sinjai Selatan agar dibangun sebuah Kantor Urusan Agama untuk memudahkan masyarakat dalam pelayanan keagamaan khususnya bidang pernikahan yakni pelayanan pemeriksaan dan pengesahan pencatatan nikah dan rujuk. Dengan alasan inilah, usulan Camat, tokoh masyarakat dan tokoh agama diterima oleh Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten dan diteruskan kepada Kepala Kanwil Departemen Agama tingkat provinsi yang pada akhirnya Kantor Urusan Agama resmi didirikan di Kecamatan Sinjai Selatan dan dipimpin oleh Andi Ashar Ghani sebagai Kepala KUA pertama.

Kantor Urusan Agama merupakan satuan unit terkecil dari birokrasi Kementerian Agama yang berada di tingkat Kecamatan. Sebagai ujung tombak Kementerian Agama, Kantor Urusan Agama (KUA) mengemban tugas dan fungsi untuk melaksanakan sebagian tugas Kantor Kementerian Agama Kota/Kabupaten di bidang Urusan Agama Islam dan membantu pembangunan pemerintah umum di bidang keagamaan pada tingkat Kecamatan. Fungsi yang dijalankan Kantor Urusan Agama (KUA) meliputi fungsi admisnistratif, fungsi pelayanan, fungsi pembinaan, dan fungsi penerangan serta penyuluhan agama Islam. 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Sinjai Selatan tidak hanya mencatat peristiwa nikah dan rujuk saja, akan tetapi juga melakukan pembinaan keagamaan di tingkat kecamatan. Dengan demikian, Kantor Urusan Agama Kecamatan Sinjai Selatan banyak berperan dalam upaya peningkatan kualitas kehidupan umat beragama di kalangan masyarakat. Di samping itu, Kantor Urusan Agama Kecamatan Sinjai Selatan memiliki beberapa badan/lembaga resmi yang dibentuk sebagai hasil kerjasama aparat dengan masyarakat. Badan tersebut antara lain  Badan Penasehatan, Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4), Badan Amil Zakat Kecamatan (BAZCAM), Lembaga Pengembangan Tilawatil Quran (LPTQ), Lembaga Pembinaan dan Pengamalan Agama (L2PA), Badan Komunikasi Pemuda dan Remaja Masjid Islam (BKPRMI), dan Panitia Hari-hari Besar Islam (PHBI).

Berdasarkan dengan latar kehidupan masyarakat yang bersahaja, religius dan arif, lingkungan Kecamatan Sinjai Selatan merupakan lingkungan yang kondusif dan ramah dakwah. Tata nilai kebersamaan masih tampak begitu kuat di bawah kepemimpinan para pembina masyarakat (tokoh agama) ditambah adanya lembaga-lembaga pendidikan keagamaan, menjadikan Kecamatan Sinjai Selatan sebagai wilayah yang tak pernah sepi dari gerak dan gaung syiar keagamaan. Di antara faktor pendukung jalinan ini adalah bahwa pendekatan yang mutual dan kenyataan bahwa para Penyuluh Agama Islam adalah tokoh agama bagi masyarakatnya dan memiliki hubungan yang akrab dengan tokoh keagamaan di lingkungan Kecamatan Sinjai Selatan 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Sinjai Selatan adalah salah satu Kantor Urusan Agama dari Sembilan Kantor Urusan Agama yang berada di wilayah Kabupaten Sinjai. Kantor Urusan Agama Kecamatan Sinjai Selatan terletak di jalan Persatuan Raya Bikeru Kelurahan Sangiasseri kode pos 92661. Dengan luas lokasi 525 m² dan luas bangunan 80 m². Wilayah kerja Kantor Urusan Agama Kecamatan Sinjai Selatan terdiri dari satu kelurahan dan sepuluh desa diantaranya Sangiasseri, Alenangka, Gareccing, Talle, Aska, Palae, Bulukamase, Songing, Puncak, Palangka, dan Polewali. 

Seiring perjalanannya, Kantor Urusan Agama Kecamatan Sinjai Selatan telah mengalami banyak pergantian pimpinan. Kantor Urusan Agama Kecamatan Sinjai Selatan sudah dipimpin oleh 10 orang Kepala KUA. Kepala KUA yang menjabat sekarang ini adalah Drs. H. Ambo Hasan. Adapun nama-nama yang pernah menjabat sebagai Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Sinjai Selatan sebagai berikut:

1. Andi Ashar Ghani

: Kepala KUA Pertama
2. Andi Kamaruddin 
: Kepala KUA tahun 1981-1982

3. Muh. Thayyeb
: Kepala KUA tahun 1983-1989

4. Muh. Anwar
: Kepala KUA tahun 1990-1992

5. Muh. Danial, S.Ag : Kepala KUA tahun 1993-1995

6. Muh. Anwar
: Kepala KUA tahun 1995-2000

7. Drs. Muh Dahlan : Kepala KUA tahun 2000-2008

8. M. Arifin Oncing, BA :Kepala KUA tahun 2009-2013

9. Muh. Sabir B., S.Ag:Kepala KUA tahun 2013-      2017

10. Drs. H. Ambo Hasan : Kepala KUA tahun 2017-Sekarang
2. Visi, Misi, dan Motto Kantor Urusan Agama Kecamatan Sinjai Selatan

a. Visi : “Menjadikan KUA Kecamatan sebagai tempat pelayanan prima bagi masyarakat tentang nikah dan rujuk serta optimalisasi pembinaan keagamaan”.

b. Misi :


1) Peningkatan kualitas pelayanan dan peningkatan sumber daya dan peran maupun tugas dalam upaya proses pembangunan kegamaan;

2) Melaksanakan pelayanan nikah dan rujuk cepat dan tepat dan memuaskan untuk kebutuhan masyarakat;

3) Peningkatan pembinaan kerukunan ummat beragama maju dan mandiri;

4) Meningkatkan usaha persertefikatan tanah wakaf;

5) Peningkatan usaha sumber daya masyarakat.;
c. Motto : Menebar Bakti Menuai Pahala
3. Tujuan Kantor Urusan Agama Kecamatan Sinjai Selatan 
a. Tercapainya kepuasan masyarakat tentang pelayanan nikah dan rujuk

b. Terwujudnya masyarakat yang berakhlaqul karimah
4. Sasaran Kantor Urusan Agama Kecamatan Sinjai Selatan 
a. Terjadinya kepuasana masyarakat tentang pelayanan keagamaan

b. Terpenuhinya pelayanan masyarakat tentang administrasi nikah secara cepat dan benar

c. Terlaksananya kinerja dan sistem pembinaan umat
5. Program Kerja Kantor Urusan Agama Kecamatan Sinjai Selatan 
a. Meningkatkan jaminan dan kepastian hukum dalam pelayanan masyarakat;

b. Mengupayakan peningkatan kerukunan umat beragama;

c. Mengupayakan kesempatan dan waktu untuk konsultasi masalah agama yang berkaitan dengan tupoksi KUA.
6. Pelayanan prima Kantor Urusan Agama Kecamatan Sinjai Selatan 

Adapun pelayanan prima yang diberikan KUA Kecamatan Sinjai Selatan  meliputi:
a. Pembagian tugas dan wewenang yang jelas

b. Melaksanakan tugas dan pelayanan secara profesional

c. Terlayaninya kebutuhan masyarakat untuk mencapai kepuasan masyarakat

d. Mengupayakan pelayanan dengan hati nurani dan pengabdian yang tinggi memenuhi standar layanan
e. Penyelesaian layanan kasus pernikahan menurut aturan agama yang berlaku
f. Terjadinya waktu konsultasi yang terencana dan tepat sasaran.

7. Tugas dan Wewenang Kantor Urusan Agama Kecamatan Sinjai Selatan 


Kantor Urusan Agama Kecamatan Sinjai Selatan berkedudukan di wilayah kecamatan dan bertanggung jawab kepada Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota yang dikoordinasi oleh Kepala Seksi Bimas Islam. Berikut tugas dan wewenang Kantor Urusan Agama Kecamatan Sinjai Selatan:
a. Tugas pokok


Melaksanakan sebagian tugas Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sinjai  
di bidang Urusan Agama Islam dalam wilayah Kecamatan.
b. Fungsi

1) Merumuskan Visi, Misi dan Kebijakan teknis di bidang pelayanan dan bimbingan kehidupan beragama kepada masyarakat di Kecamatan;
2) Melaksanakan pelayanan pengurusan pencatatan pelaporan nikah dan rujuk;

3) Melaksanakan penyusunan statistik layanan dan bimbingan masyarakat Islam;

4) Melaksanakan pelayanan pengelolaan dokumentasi dan sistem informasi masyarakat;

5) Melaksanakan pelayanan bimbingan keluarga sakinah;

6) Melaksanakan pelayanan bimbingan kemasjidan;

7) Melaksanakan pelayanan bimbingan hisab rukyat dan pembinaan syariah;

8) Melaksanakan pelayanan bimbingan dan penerangan agama Islam;

9) Melaksanakan pelayanan dan bimbingan zakat dan wakaf.
8. Data Pegawai Kantor Urusan Agama Kecamatan Sinjai Selatan 



Pegawai Kantor Urusan Agama Kecamatan Sinjai Selatan adalah Pegawai Negeri Sipil Kementerian Agama RI yang ditugaskan di lingkungan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sinjai untuk membantu sebagian tugas pokok dan fungsi Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Sinjai Selatan. Terciptanya kinerja yang terarah kepada pegawai Kantor Urusan Agama Kecamatan Sinjai Selatan diberikan uraian tugas, sebagai acuan dalam melaksanakan pekerjaan sehari-hari (frame works) semasa dinas di dalamnya. Hal ini diharapkan dapat memberi daya dukung terhadap potensi Sumber Daya Manusia (SDM) yang bertugas di Kantor Urusan Agama Kecamatan Sinjai Selatan. Berikut ini adalah nama-nama pegawai pada Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Sinjai Selatan:
Tabel 4.1

  Data Pegawai KUA Kecamatan Sinjai Selatan
	No.
	Nama
	Jabatan

	1

2

3

4

5

6

7
	Drs. H. Ambo Hasan

Abdul Salam, S.Kom.I

A. Wahyuddin Arifin, S.Ag

A. Ansar, S.Ag.,M.Pd.I

Drs. Abd. Azis Judde

Hj. Hasnah B, S.Kom.I

Hawariah, S.Pd.I
	Kepala KUA

Penghulu

Penyuluh Agama

Penyuluh Agama

Administrasi

Administrasi

Administrasi



Sumber Data : Kantor Urusan Agama Kecamatan Sinjai Selatan tahun 2018

9. Penyuluh Agama Islam Kantor Urusan Agama Kecamatan Sinjai Selatan 


Penyuluh agama Islam sesuai dengan tugas dan fungsinya yang 
ditunjuk berdasarkan Surat Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 
Sulawesi Selatan adalah memberikan penerangan dan penyuluhan tentang 
pengamalan ajaran agama Islam bagi pemeluknya agar terwujud pribadi-pribadi 
muslim kaffah yang bermuara pada terwujudnya masyarakat madani.


Berikut ini nama-nama penyuluh yang bertugas di Kecamatan Sinjai 
Selatan:
Tabel 4.2

Data Penyuluh Agama Islam

	No
	Nama Penyuluh
	Wilayah Tugas

	1

2

3

4

5

6

7

8

9
10
	A. Mundzir As’ad, Lc

A. Irsan, S.Pd.I

Jamaluddin Tola

Nurfadillah, S.Kom.I

Nursinar, S.Kom.I

Mujetahid, S.Pd.I

Taufik Nur, S.Pd.I M Pd
Musfirawati, S.Sos

Nursaifullah, S.T.,MM

Ramli. A
	Sangiasseri

Alenangka

Gareccing

Talle,
Bulukamase

Palae

Aska

Songing

Puncak

Palangka

Polewali



Sumber Data : Kantor Urusan Agama Kecamatan Sinjai Selatan tahun 2018
10. Kondisi geografis dan batas Wilayah Kecamatan Sinjai Selatan


Kecamatan Sinjai Selatan berada pada jarak 27 km dari ibukota kabupaten Sinjai dan 120 km dari ibukota provinsi Sulawesi Selatan, dengan luas wilayah 131,99 km² . Adapun batas-batas wilayah Kecamatan Sinjai  Selatan  sebagai berikut:
-Sebelah Utara

: Kecamatan Sinjai Tengah
-Sebelah Selatan
: Kecamatan Tellu Limpoe dan Kabupaten Bulukumba
- Sebelah Barat
: Kecamatan Sinjai Borong dan Sinjai Tengah 
-Sebelah Timur
: Kecamatan Sinjai Timur

11. Keadaan Penduduk dan pemeluk agama



Jumlah penduduk Kecamatan Sinjai Selatan secara keseluruhan sebanyak 41.223 Jiwa, terdiri dari laki-laki 20.602 jiwa, perempuan 20.621 jiwa, dengan jumlah Kepala Keluarga (KK) 18.709 KK. Keadaan agama dan kepercayaan penduduk asli Kecamatan Sinjai Selatan mayorits beragama Islam namun ada beberapa masyarakat yang datang dari luar dan menetap di Kecamatan Sinjai Selatan tidak memeluk agama Islam, dengan komposisi pemeluk Agama Islam 41.221 orang, kristen sebanyak 2 orang. Berdasarkan data yang didapat, jumlah penduduk menurut agama pada tahun 2017 di Kecamatan Sinjai Selatan dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.3
Data Jumlah Penduduk berdasarkan Agama
	No.
	Kelurahan/Desa
	Penduduk/pemeluk agama

	
	
	Islam
	Katolik
	Kristen
	Hindu
	Budha

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11
	Sangiasseri

Alenangka

Gareccing

Talle

Palae

Aska

Bulukamase

Songing 

Puncak

Palangka

Polewali
	8.419

3781

2440

4916

3473

3972

3671

2259

2972

3314

2004
	-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-
	-

2

-

-

-

-

-

-

-

-

-
	-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-
	-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

	
	Jumlah 
	41.221
	
	2
	
	


       Sumber Data : KUA Kecamatan Sinjai Selatan tahun 2017
12. Jumlah peristiwa nikah 


Pada Kantor Urusan Agama Kecamatan Sinjai Selatan telah tercatat angka peristiwa nikah selama tahun 2017 yaitu sebanyak 327 peristiwa nikah, dan pada tahun 2018 dari bulan januari sampai akhir Juni sebanyak 126 peristiwa nikah. Dengan berdasarkan data yang didapat di Kantor Urusan Agama Kecamatan Sinjai Selatan, jumlah peristiwa nikah pada tahun 2017 dapat dilihat pada tabel berikut:
Table 4.4
Data Perincian NTCR

	No.
	Kelurahan/Desa
	Nikah
	Talak
	Cerai
	Rujuk

	1
2

3

4

5

6

7

8

9

10

111
	Sangiasseri

Alenangka

Gareccing

Talle

Palae

Aska

Bulukamase

Songing

Puncak

Palangka

Pol  Polewali
	60

29

21

44

25

33

35

15

23

28

13
	-

1

-

1

-

-

-

-

1

-

1
	6

4

-

3

1

1

-

2

2

3

2
	-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

	
	Jumlah 
	327
	4
	24
	-


       Sumber Data : KUA Kecamatan Sinjai Selatan tahun 2017
B. Peranan Penyuluh Agama Islam dalam upaya mewujudkan pelayanan nikah dan rujuk yang berintegritas di KUA Kecamatan Sinjai Selatan

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, penyuluh agama Islam memiliki peran penting dalam mewujudkan pelayanan nikah dan rujuk di KUA Kecamatan Sinjai Selatan. Oleh karena itu, kegiatan penyuluhan agama Islam harus dilaksanakan terus menerus, terarah, terpadu, dan berkesinambungan. Selain itu, mutu penyuluhan pun harus ditingkatkan pula secara terus menerus. Penyuluh agama tidak semata-mata melaksanakan penyuluhan dalam arti sempit berupa pengajian, akan tetapi seluruh kegiatan pendidikan baik berupa bimbingam  dan penerangan tentang berbagai program pembangunan maupun pengamalannya. Posisi penyuluh agama Islam sangat strategis baik untuk menyampaikan misi keagamaan maupun misi pembangunan melalui pintu dan bahasa agama. 


Penyuluh agama Islam setiap saat dapat bersentuhan langsung dengan lapisan masyarakat di tingkat bawah, khususnya calon pengantin yang bisa dijadikan modal yang sangat berharga dalam pelayanan penyuluhan dan penyebaran informasi tentang pernikahan kepada masyarakat. Dalam upaya mewujudkan pelayanan nikah dan rujuk yang berintegritas di Kantor Urusan Agama Kecamatan Sinjai Selatan, penyuluh agama Islam harus mampu memberikan pelayanan dan membimbing masyarakat sebaik-baiknya, baik bagi calon pengantin maupun pada pasangan yang telah menikah. 
Terkait dengan peranan penyuluh agama Islam dalam pelayanan nikah dan rujuk di KUA Kecamatan Sinjai Selatan, Ramli mengemukakan sebagai berikut:

Penyuluh Agama Islam turut berperan dalam memberikan pelayanan dalam bidang pernikahan atau rujuk selain menerima informasi dan pendaftaran 
dari masing-masing pihak yang berkepentingan melakukan pernikahan atau rujuk, juga melakukan penelitian dan pemeriksaan tentang status dan keabsahan data masing-masing pihak baik berdasarkan keterangan yang dikeluarkan kepala desa/lurah dan instansi lainnya serta memberikan penasehatan dan bimbingan pernikahan (suscatin/kursus pra nikah, kursus pasca nikah) kepada masing-masing pihak yang berkepentingan melakukan pernikahan tersebut atau pun pada pasangan yang telah menikah dan mengalami konflik dalam rumah tangga.


Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Nurfadillah sebagai berikut:


Untuk kelancaran pelayanan kepada masyarakat terutama dalam pelayanan 
nikah dan rujuk di KUA Kecamatan Sinjai Selatan ini, para penyuluh agama 
Islam bertugas membantu para Staf KUA dalam hal pelayanan peserta 
suscatin, seperti melayani pendaftaran suscatin, pemeriksaan berkas suscatin, tes wawasan keislaman, dan juga diberikan hak untuk memberikan 
materi suscatin sebagai syarat mendapat sertifikat suscatin sebagai pelengkap 
berkas untuk melaksanakan pernikahan.
 

Hal senada juga diungkapkan oleh Musfirawati sebagai berikut:


Salah satu pelayanan nikah oleh penyuluh agama Islam adalah memberikan penyuluhan dan sosialisasi Undang-undang Perkawinan No. I tahun 1974, 
baik melalui kursus calon pengantin (suscatin) terjadwal maupun konseling 
individual pada saat pendaftaran calon pengantin.


Seperti yang diungkapkan oleh Nursinar sebagai berikut: 


Keterlibatan penyuluh agama Islam dalam pelayanan dibidang pernikahan pada KUA Kecamatan Sinjai Selatan merupakan peranan yang penting dalam 
ajaran agama dengan memberikan pengarahan dan pembekalan materi pranikah/kursus calon pengantin dan pembinaan pasca nikah sebagai bentuk 
kegiatan pelayanan yang dilaksanakan KUA baik dalam rangka upaya pemenuhan kebutuhan masyarakat maupun dalam pelaksanaan ketentuan ketentuan peraturan perundang-undangan yang menyangkut tentang 
pernikahan.




Sehubungan dengan hal tersebut di atas, Dwi Nilamsari mengungkapkan sebagai berikut:


Saya sebagai peserta suscatin melihat bahwa penyuluh agama Islam di KUA Kecamatan Sinjai Selatan ini memiliki peranan masing-masing dalam memberikan bimbingan terhadap calon pengantin. Oleh karena itu, penyuluh agama Islam dibutuhkan keterlibatannya bagi calon pengantin sebelum melanjutkan ke tahap pernikahan sehingga memiliki bekal dalam membangun keluarga.


Berdasarkan uraian di atas, keberadaan penyuluh agama Islam di KUA Kecamatan Sinjai Selatan dalam bidang pelayanan nikah dan rujuk berperan membantu mengarahkan atau memberikan suatu pandangan kepada calon pengantin sebelum melangsungkan pernikahan. Dalam bidang pelayanan nikah dan rujuk di KUA Kecamatan Sinjai Selatan, Penyuluh agama Islam berperan membantu para Staf KUA menerima informasi dan pendaftaran calon pengantin, melakukan penelitian dan pemeriksaan/verifikasi berkas pendaftaran kursus calon pengantin atau orang yang berkepentingan melakukan pernikahan atau rujuk, memberikan penasehatan dan bimbingan pernikahan seperti kursus para nikah (suscatin) syarat untuk mendapat sertifikat suscatin sebagai pelengkap 
berkas untuk melaksanakan pernikahan sesuai dengan peraturan Undang-undang Perkawinan No. I tahun 1974 juga melakukan pembinaan pasca nikah. Bimbingan pernikahan yang diberikan kepada calon pengantin atau orang yang berkepentingan melaksanakan pernikahan diharapkan mampu menjadi modal awal pengetahuan tentang pernikahan sebagai bekal dalam mewujudkan tujuan pernikahan yang dicita-citakan.



Dalam mewujudkan pelayanan nikah dan rujuk yang berintegritas di KUA Kecamatan Sinjai Selatan tidak semudah membalikkan telapak tangan, butuh waktu dan proses dan memerlukan kerja keras yang luar biasa. Penyuluh agama terus berbenah melakukan perbaikan dalam pemberian pelayanan kepada masyarakat. Ada pun upaya yang dilakukan penyuluh agama Islam dalam mewujudkan pelayanan nikah dan rujuk yang berintegritas di KUA Kecamatan Sinjai Selatan, sebagaimana yang dikemukakan oleh Musfirawati sebagai berikut:


Dengan mengedepankan kedisiplinan waktu yang baik tentunya calon 
pengantin tersebut akan lebih menghargai ketentuan atau aturan yang telah 
ditetapkan di KUA Kecamatan Sinjai Selatan, termasuk dalam hal waktu 
pengumpulan berkas pendaftaran catin dan waktu bimbingan pra 
nikah/suscatin. Dengan demikian kami bisa memberikan pelayanan kepada peserta suscatin dengan baik sehingga dapat memenuhi kebutuhan, keinginan, 
dan keperluan calon peserta suscatin tersebut.


Pernyataan Nurfadillah sebagai berikut:


Saya sebagai penyuluh agama islam bertugas melayani dan membimbing masyarakat menerapkan 3S dalam pelayanan yakni salam, senyum dan sapa 
agar hubungan dan keakraban dapat terjalin dengan baik.


Pernyataan Ramli Sebagai berikut:


Jika ada masyarakat menghadapi masalah yang berhubungan dengan 
pernikahan dan masalah rumah tangga dan memerlukan bantuan saya, saya 
biasanya memberikan bimbingan dan nasehat yang baik secara langsung, agar yang bersangkutan mendapat solusi atau jalan keluar atas permasahannya itu.


Nursinar mengemukakan sebagai berikut:
 Dalam memberikan pelayanan dan bimbingan, setiap penyuluh agama Islam perlumenetapkan metode bimbingan, salah satunya metode Al-Hikmah agar masyarakat dapat menerima dengan baik pelayanan yang di berikan kepada mereka.
 


Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. An-Nahl /16: 125 
sebagai berikut:
(((((( (((((( ((((((( ((((((( (((((((((((((( (((((((((((((((( (((((((((((( ( (((((((((((( ((((((((( (((( (((((((( ( (((( (((((( (((( (((((((( ((((( (((( ((( (((((((((( ( (((((( (((((((( (((((((((((((((((   

Terjemahnya : 

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.


Metode yang dikemukakan dalam Al-Quran di atas haruslah didasarkan pada pandangan dan tujuan yang hendak dicapai dalam memberikan pelayanan bimbingan kepada masyarakat, baik yang berhubungan dengan permasalahan agama maupun yang berhubungan dengan pernikahan.

Terkait dengan hal tersebut di atas, Ramli mengemukakan sebagai berikut :

Berbicara soal pernikahan, di masyarakat masih sering dijumpai pernikahan 
yang belum sesuai dengan 
ketentuan agama dan perundang-undangan, 
terutama UU No. 1 tahun 1974 tentang perkawinan serta PP No. 9 tahun 1975 
tentang pelaksanaan UU No. 1 tahun 1974 seperti perkawinan atau 
pernikahan yang tanpa dihadiri petugas resmi. Kasus seperti ini memerlukan penanganan yang serius penyuluh agama Islam. Karena penyuluh agama Islam berkewajiban memberikan bimbingan dan penyuluhan kepada masyarakat untuk membentuk keluarga bahagia dan kekal berdasarkan peraturan yang berlaku. Dengan banyaknya kasus-kasus 
pernikahan yang terjadi di masyarakat, salah satu upaya yang dilakukan penyuluh agama adalah melakukan penyuluhan dan sosialisasi tentang 
undang-undang perkawinan, misalnya mengadakan penyuluhan atau sosialisasi pada masyarakat dan majelis taklim.


Nurfadillah mengemukakan sebagai berikut:

Dalam memberikan pelayanan, penyuluh agama senantiasa terbuka 
yang diwujudkan melalui pembinaan komunikasi secara penuh, jelas dan 
terinci dengan masyarakat serta memberikan pelayanan yang sama, dan 
setara tanpa membedakan status, kedudukan, pangkat, jabatan dan 
sebagainya.


Berdasarkan beberapa hasil wawancara di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa ada upaya yang dilakukan penyuluh agama Islam dalam mewujudkan pelayanan nikah dan rujuk yang berintegritas di KUA Kecamatan Sinjai selatan diantaranya sebagai berikut:

1. Mengedepankan kedisiplinan waktu bagi calon pengantin agar lebih menghargai ketentuan atau aturan yang telah ditetapkan di KUA Kecamatan Sinjai Selatan dalam hal waktu pengumpulan berkas pendaftaran catin dan waktu bimbingan pra nikah/suscatin.

2. Menerapkan 3S (salam, senyum sapa) dalam memberikan pelayanan dan bimbingan agar komunikasi dapat terjalin dengan baik antara pemberi layanan dan penerima layanan.

3. Memberikan bimbingan dan nasehat yang baik untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi masyarakat yang berhubungan dengan pernikahan dan masalah rumah tangga.
4. Menetapkan metode Al-Hikmah dalam pelayanan baik dalam memberikan bimbingan maupun penyuluhan terkait dengan pernikahan.

5. Melakukan penyuluhan dan sosialisasi tentang undang-undang perkawinan kepada seluruh lapisan masyarakat.

6. Memberikan pelayanan bimbingan dan penasehatan pernikahan secara terbuka (transparansi) dan perlakuan yang sama (non-diskriminasi).
C. Faktor pendukung dan penghambat penyuluh agama Islam dalam mewujudkan pelayanan nikah dan rujuk yang berintegritas di KUA Kecamatan Sinjai Selatan

1.  Faktor pendukung penyuluh agama Islam dalam mewujudkan pelayanan nikah dan rujuk yang berintegritas antara lain:
Seperti yang dikemukakan oleh Sofyan sebagai berikut:


Sarana dan prasarana yang ada di KUA Kecamatan Sinjai Selatan adalah cukup memadai, tinggal bagaimana memanfaatkan sarana tersebut. Sarana yang dimaksud berupa ruang untuk melaksanakan suscatin, situasi suscatin, dan pembimbing (penyuluh agama) itu sendiri serta sarana ibadah.

Hal senada juga diungkapkan oleh Fatma sebagai berikut:


Sarana yang ada di KUA ini sudah lebih dari cukup, membuat 
saya 
merasa senang menerima sekaligus mengamalkan apa yang telah terima dari pihak Pembina/ pembimbing pernikahan.

Terkait dengan Faktor pendukung penyuluh agama Islam dalam mewujudkan pelayanan yang berintegritas dalam bidang pernikahan, Nurfadillah mengemukakan sebagai berikut:

Pemberitahuan kehendak nikah dilakukan oleh calon pengantin atau 
orang tua atau wakilnya dengan membawa surat-surat keterangan yang dikeluarkan kepala desa/lurah dan instansi lainnya atau berkas 
pendaftaran suscatin sekurang-kurangnya sepuluh hari kerja sebelum akad nikah dilangsungkan.

Hal senada juga dikemukakan oleh Ramli sebagai berikut:


 Lengkapnya administrasi berkas pendaftaran suscatin untuk mendapat sertifikat suscatin sebagai pelengkap berkas selambat-lambatnya sepuluh hari sebelum akad nikah dilaksanakan. Kami sebagai penyuluh agama yang menerima pemberitahuan kehendak nikah akan meneliti dan memeriksa calon suami, calon istri, dan wali nikah tentang ada atau tidaknya halangan pernikahan baik dari segi 
hukum munakahat maupun dari segi peraturan perundang- undangan tentang perkawinan Dengan melengkapi administrasi berkas pendaftaran suscatin untuk mendapat sertifikat suscatin sebagai pelengkap berkas selambat-lambatnya sepuluh hari sebelum akad nikah dilaksanakan.

Sebagaimana Nurfadillah  mengemukakan sebagai berikut:


Di dalam mewujudkan pelayanan nikah dan rujuk yang berintegritas tentunya membutuhkan kerjasama yang baik antara penyuluh agama dengan masyarakat itu sendiri, mengapa? karena penyuluh agama di 
KUA merupakan fasilitas pelayanan sementara masyarakat sebagai pengguna fasilitas yang telah disediakan oleh penyuluh agama.


Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa narasumber di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung penyuluh agama Islam dalam mewujudkan pelayanan nikah dan rujuk yang berintegritas antara lain:

1) Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai dan sangat menunjang dalam pelaksanaan suatu kegiatan pelayanan di bidang pernikahan;
2) Adanya persiapan dan pemberitahuan kehendak nikah dengan melengkapi administrasi berkas pendaftaran suscatin selambat-lambatnya sepuluh hari sebelum akad nikah dilaksanakan;

3) Adanya kerja sama yang baik antara masyarakat dan penyuluh agama Islam yang memahami bahwa penyuluh agama di KUA merupakan fasilitas pelayanan sementara masyarakat sebagai pengguna fasilitas yang telah disediakan oleh penyuluh agama Islam.
2. Faktor penghambat dalam mewujudkan pelayanan nikah dan rujuk yang berintegritas antara lain:



Ada beberapa faktor yang menghambat penyuluh agama Islam dalam mewujudkan pelayanan nikah dan rujuk yang berintegritas di Kantor Urusan Agama Kecamatan Sinjai. Berikut hasil wawancara dari penyuluh agama Islam KUA Kecamatan Sinjai Selatan:
Sebagaimana dikemukakan oleh Nurfadillah sebagai berikut:


Banyak masyarakat atau calon pengantin tidak memahami nasehat 
pernikahan dan tidak mengetahui hak dan kewajiban masing-masing serta tugas dan tanggung jawab sebagai suami-istri dan sebagai 
orang tua, pentingnya imunisasi TT (tetanus toxoid) bagi calon istri serta pentingnya pengalaman kehidupan beragama dalam keluarga.

Nurfadillah mengemukakan sebagai berikut:


Salah satu faktor penghambat pelayanan nikah yang berintegritas adalah banyak pasangan di Kecamatan Sinjai Selatan yang tidak memiliki buku nikah, bagi mereka kalau sesuatu waktu perlu dan dibutuhkan baru diurus.
 
Terkait dengan hal tersebut di atas, Ramli Mengemukakan sebagai berikut:

Apabila setelah diadakan pemeriksaan pendaftaran berkas 
suscatin, ternyata tidak terpenuhi persyaratan yang telah ditentukan, misalnya faktor belum cukup umur maka kami harus menolak pelaksanaan suscatin dengan memberikan surat keterangan/pemberitahuan/kekurangan persyaratan nikah yang ditandai dengan model N8 serta diberikan penolakan pernikahan model N9 yang merupakan rujukan ke pengadilan agama untuk 
mendapatkan dispensasi agar diterima di KUA dan diberikan nasehat 
tentang pernikahan setelah ada putusan pengadilan.
 


Dari beberapa pernyataan di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa faktor penghambat penyuluh agama Islam dalam mewujudkan pelayanan nikah dan rujuk yang berintegritas di KUA Kecamatan Sinjai Selatan antara lain:
a. Kurangnya pemahaman dan wawasan bagi sebagian masyarakat akan pentingnya bimbingan pernikahan/suscatin dan materi suscatin;
b. Banyaknya pasangan yang tidak memiliki buku nikah;

c. Minimnya pemahaman dan kesadaran masyarakat akan pentingnya pencatatan pernikahan;
d. Adanya calon pengantin yang belum cukup umur.

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan


Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas dan diuraikan secara jelas dalam penulisan skripsi ini, terkait dengan peranan penyuluh agama Islam dalam upaya mewujudkan pelayanan  nikah dan rujuk yang berintegritas di KUA Kecamatan Sinjai Selatan, maka penulis akan mengemukakan beberapa intisari dari pembahasan sebagai kesimpulan antara lain sebagai berikut:

1. Keberadaan penyuluh agama Islam di KUA Kecamatan Sinjai Selatan dalam bidang pelayanan nikah dan rujuk berperan membantu mengarahkan atau memberikan suatu pandangan kepada calon pengantin sebelum melangsungkan pernikahan. Dalam bidang pelayanan nikah dan rujuk di KUA Kecamatan Sinjai Selatan, Penyuluh agama Islam berperan membantu para Staf KUA menerima informasi dan pendaftaran calon pengantin, melakukan penelitian dan pemeriksaan/verifikasi berkas pendaftaran kursus calon pengantin atau orang yang berkepentingan melakukan pernikahan atau rujuk, memberikan penasehatan dan bimbingan pernikahan seperti kursus para nikah (suscatin) syarat untuk mendapat sertifikat suscatin sebagai pelengkap berkas untuk melaksanakan pernikahan sesuai dengan peraturan Undang-undang Perkawinan No. I tahun 1974 juga melakukan pembinaan pasca nikah. Bimbingan pernikahan yang diberikan kepada calon pengantin atau orang yang berkepentingan melaksanakan pernikahan diharapkan mampu menjadi modal awal pengetahuan tentang pernikahan sebagai bekal dalam mewujudkan tujuan pernikahan yang dicita-citakan.

2. Faktor pendukung dan penghambat penyuluh agama Islam dalam mewujudkan pelayanan nikah dan rujuk yang berintegritas di KUA Kecamatan Sinjai Selatan sebagai berikut:

a. Faktor pendukung penyuluh agama Islam dalam mewujudkan pelayanan nikah dan rujuk di KUA Kecamatan Sinjai Selatan yaitu:

1) Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai dan sangat menunjang dalam pelaksanaan suatu kegiatan pelayanan di bidang pernikahan;

2) Adanya persiapan dan pemberitahuan kehendak nikah dengan melengkapi administrasi berkas pendaftaran suscatin selambat-lambatnya sepuluh hari sebelum akad nikah dilaksanakan;
3) Adanya kerja sama yang baik antara masyarakat dan penyuluh agama Islam yang memahami bahwa penyuluh agama di KUA merupakan fasilitas pelayanan sementara masyarakat sebagai pengguna fasilitas yang telah disediakan oleh penyuluh agama Islam.

b. Faktor penghambat dalam mewujudkan pelayanan nikah dan rujuk yang berintegritas di KUA Kecamatan Sinjai Selatan yaitu:

1) Kurangnya pemahaman dan wawasan bagi sebagian masyarakat akan pentingnya bimbingan pernikahan/suscatin dan materi suscatin;
2) Banyaknya pasangan yang tidak memiliki buku nikah;
3) Minimnya pemahaman dan kesadaran masyarakat akan pentingnya pencatatan pernikahan;
4) Adanya calon pengantin yang belum cukup umur.
B. Saran

1. Untuk lingkup intern KUA semoga dengan adanya skripsi ini dapat dijadikan bahan intropeksi bahwa setiap kemajuan yang ingin dicapai memerlukan komitmen yang kuat di dalam memberikan pelayanan untuk melaksanakan program demi perubahan yang berlaku.
2. Penyuluh agama hendaknya meningkatkan penyuluhan dan sosialisasi tentang undang-undang perkawinan yang dapat menyentuh seluruh lapisan masyarakat terutama orang tua dan para remaja calon pengantin (catin) dengan tujuan untuk mempertinggi mutu pernikahan dan mewujudkan keluarga (rumah tangga) bahagia, sejahtera, dan kekal menurut ajaran Islam. 

3. Bagi pihak umum, terutama masyarakat disarankan untuk mengikuti peraturan undang-undang perkawinan sebagai bentuk kepatuhan terhadap hukum. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

LEMBAR OBSERVASI
PERANAN PENYULUH AGAMA ISLAM DALAM UPAYA MEWUJUDKAN PELAYANAN NIKAH DAN RUJUK YANG BERINTEGRITAS 
DI KUA KECAMATAN SINJAI SELATAN
Nama


:

NIP



:

Tempat/Tgl Lahir

:

Pekerjaan 


:

Hari/Tanggal

:
	No
	Aspek yang Diobservasi
	Keterangan

	
	
	Ya
	Tidak

	A.
	Peranan Penyuluh Agama Islam dalam upaya mewujudkan Pelayanan Nikah dan Rujuk di KUA Kecamatan Sinjai Selatan
	
	

	
	1. Penyuluh Agama Islam memberikan pelayanan dalam hal pendaftaran peserta suscatin serta melakukan verifikasi kelengkapan berkas calon pengantin.
	
	

	
	2. Penyuluh Agama Islam dapat memberikan arahan yang bijaksana kepada peserta suscatin jika persyaratan nikah dan administrasinya tidak lengkap.
	
	

	
	3. Penyuluh Agama Islam melakukan pembinaan dan nasehat kepada peserta suscatin sesuai dengan prosedur dan aturan yang berlaku.
	
	

	
	4. Penyuluh Agama Islam memahami bahwa undang-undang perkawinan tepat digunakan sebagai pembekalan materi kepada peserta suscatin.
	
	

	
	5. Penyuluh Agama Islam melakukan bimbingan suscatin agar calon pengantin dapat membangun rumah tangga yang sesuai dengan aturan perundang-undangan yang berlaku dan nilai-nilai Islam.
	
	

	B. 
	Faktor pendukung dan penghambat Penyuluh Agama Islam dalam upaya Mewujudkan Pelayanan Nikah dan Rujuk di KUA Kecamatan Sinjai Selatan
	
	

	
	1. Calon Pengantin dapat memahami pentingnya bimbingan pernikahan yang diberikan oleh Penyuluh Agama Islam.
	
	

	
	2. Calon pengantin menyadari arti pentingnya tertib administrasi dalam pelaksanaan pernikahan.
	
	

	
	3. Calon pengantin kurang terbuka terhadap masalah yang dihadapi dan enggang berkonsultasi kepada Penyuluh Agama Islam.
	
	

	
	4. Calon pengantin kurang memahami pengetahuan keagamaan dalam proses pemberian bimbingan pernikahan.
	
	


Catatan Observer:

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………









        Sinjai, 25 Juni 2018






                Observer,








       HASRANI

 NIM. 160102014

PEDOMAN WAWANCARA
PERANAN PENYULUH AGAMA ISLAM DALAM UPAYA MEWUJUDKAN PELAYANAN NIKAH DAN RUJUK YANG BERINTEGRITAS 
DI KUA KECAMATAN SINJAI SELATAN
A. Data Pribadi

Nama


:

NIP



:

Tempat/Tgl Lahir

:
Jenis Kelamin

:
Pekerjaan 


:

Hari/Tanggal

:
B. Pertanyaan 

1. Bagaimana peranan penyuluh agama Islam dalam pelaksanaan pelayanan nikah dan rujuk di KUA Kecamatan Sinjai Selatan?
2. Bagaimana bentuk pelayanan nikah dan rujuk yang dilakukan oleh penyuluh agama Islam di KUA Kecamatan Sinjai Selatan?
3. Bagaimana upaya yang dilakukan penyuluh agama Islam dalam memberikan pelayanan nikah dan rujuk di KUA Kecamatan Sinjai Selatan?
4. Apa faktor yang mendukung keberhasilan penyuluh agama Islam dalam pelaksanaan pelayanan nikah dan rujuk di KUA Kecamatan Sinjai Selatan?
5. Apa faktor yang menghambat penyuluh agama Islam dalam memberikan pelayanan di bidang nikah dan rujuk di KUA Kecamatan Sinjai Selatan?
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